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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan manajemen untuk meningkatkan kreativitas dan 

partisipasi masyarakat TK Pertiwi Minsya’ul Athfal dalam mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

Rumusan masalah penelitian ini difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan keuangan 

lembaga, serta peran partisipasi masyarakat dalam mendukung pembiayaan pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan komite 

sekolah. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen di TK Pertiwi Minsya’ul Athfal dilaksanakan secara sederhana namun 

terencana, transparan, dan berorientasi pada asas keadilan serta inklusivitas. Sumber pembiayaan utama berasal 

dari SPP yang terjangkau, disertai kebijakan pembebasan dan keringanan biaya bagi siswa kurang mampu. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan manajemen yang efektif dan partisipatif mampu menjaga keberlangsungan 

lembaga meskipun dalam keterbatasan sarana prasarana, sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Taman Kanak-kanak 

merupakan dasar penting dalam 

membentuk karakter, kepribadian, serta 

kemampuan anak secara holistik sejak usia 

dini (Sapitri et al., 2022). Pada masa golden 

age atau masa emas, anak mengalami 

perkembangan pesat dalam berbagai aspek 
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(fisik, sosial, emosional, bahasa, dan 

kognitif) sehingga memerlukan stimulasi 

yang tepat melalui lingkungan belajar yang 

aman, menyenangkan, dan mendidik 

(Suryana, 2016). Dalam konteks ini, 

manajemen lembaga Taman Kanak-kanak 

memiliki peran yang sangat krusial dalam 

menciptakan sistem pembelajaran yang 

terarah, adaptif, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak (Aziz et al., 

2025). Keberhasilan suatu lembaga 

pendidikan anak usia dini tidak hanya 

ditentukan oleh tersedianya kurikulum dan 

fasilitas yang memadai, tetapi juga oleh 

kemampuan guru dalam berinovasi serta 

menciptakan kegiatan belajar yang kreatif 

dan bermakna (Hidupi et al., 2024). Selain 

itu, dukungan dan partisipasi masyarakat 

menjadi faktor pendukung penting dalam 

memperkuat keberlangsungan lembaga, 

karena melalui sinergi antara sekolah, guru, 

dan masyarakat, tujuan pendidikan anak 

usia dini yang berkualitas dapat tercapai 

secara optimal (Jamilah, 2019). 

Salah satu contoh lembaga yang 

menunjukkan sinergi antara manajemen, 

kreativitas guru, dan partisipasi masyarakat 

adalah TK Pertiwi Minsya’ul Athfal di 

Desa Dumpil, Kecamatan Dukuhseti, 

Kabupaten Pati. Meskipun memiliki 

keterbatasan fasilitas, lembaga ini mampu 

memberikan layanan pendidikan yang 

berkualitas melalui pengelolaan yang 

efisien dan transparan. Para guru berinovasi 

dalam menciptakan kegiatan belajar yang 

kreatif dengan memanfaatkan bahan 

sederhana, sementara masyarakat turut 

berperan aktif dalam mendukung kegiatan 

sekolah melalui gotong royong dan 

partisipasi sosial. Kolaborasi ini 

menjadikan TK Pertiwi Minsya’ul Athfal 

sebagai contoh nyata lembaga pendidikan 

anak usia dini berbasis kebersamaan yang 

mampu berkembang di tengah keterbatasan. 

Berdasarkan hasil observasi, TK Pertiwi 

Minsya’ul Athfal memiliki struktur 

organisasi yang jelas dan sistem keuangan 

yang sederhana namun transparan. Setiap 

unsur lembaga, mulai dari kepala sekolah, 

guru, hingga komite, saling mendukung 

dalam mencapai tujuan pendidikan (Wulan 

et al., 2023). Guru tidak hanya mengajar, 

tetapi juga berinovasi menciptakan media 

pembelajaran sederhana agar anak belajar 

secara menyenangkan (Susilo & Sofiarini, 

2020). Masyarakat turut berpartisipasi 

melalui gotong royong, dukungan material, 

dan keterlibatan dalam kegiatan sekolah. 

Kolaborasi harmonis antara guru, lembaga, 

dan masyarakat menjadi kekuatan utama 

dalam menjaga mutu pendidikan meski 

sarana masih terbatas (Hasanah et al., 

2024). 

Beberapa penelitian terdahulu juga 

menyoroti pentingnya sinergi antara 

manajemen lembaga, kreativitas guru, dan 
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partisipasi masyarakat dalam peningkatan 

mutu pendidikan anak usia dini. Mahmuda 

(2024) meneliti manajemen pendidikan 

yang efektif dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dengan menekankan 

pentingnya perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang terarah dalam kegiatan 

belajar mengajar. Daga (2021) menekankan 

peran kreativitas guru dalam 

mengembangkan potensi anak melalui 

kegiatan yang inovatif dan menyenangkan, 

sehingga anak mampu belajar secara aktif 

dan mandiri. Sementara itu, Supriani & 

Arifudin (2023) mengkaji kontribusi 

partisipasi masyarakat terhadap 

keberhasilan lembaga pendidikan anak usia 

dini, terutama dalam hal dukungan moral, 

finansial, serta keterlibatan dalam kegiatan 

sekolah. Persamaannya, ketiga penelitian 

tersebut menegaskan pentingnya 

pengelolaan manajemen, kreativitas guru, 

dan dukungan masyarakat dalam 

meningkatkan mutu pendidikan anak usia 

dini di tingkat taman kanak-kanak. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang umumnya hanya 

menyoroti salah satu aspek secara terpisah, 

penelitian ini mengkaji ketiganya secara 

terpadu dalam konteks TK Pertiwi 

Minsya’ul Athfal sebagai lembaga 

pendidikan di wilayah pedesaan dengan 

keterbatasan sumber daya. Penelitian ini 

tidak hanya membahas pengelolaan 

manajemen sekolah, tetapi juga 

menganalisis bagaimana kreativitas guru 

dan partisipasi masyarakat berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

menonjolkan nilai-nilai lokal seperti gotong 

royong dan kebersamaan yang menjadi ciri 

khas TK Pertiwi Minsya’ul Athfal, 

sehingga memberikan gambaran nyata 

tentang praktik pengelolaan lembaga yang 

efektif, humanis, dan sesuai dengan 

karakter masyarakat sekitar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini meliputi: (1) bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengelolaan manajemen 

untuk meningkatkan kreativitas dan 

partisipasi masyarakat TK Pertiwi 

Minsya’ul Athfal dalam mendukung 

peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

lembaga, sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan mutu manajemen dan kerja 

sama dengan masyarakat. Bagi guru, 

sebagai inspirasi untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif. Bagi masyarakat, untuk 

menumbuhkan kesadaran dan partisipasi 

aktif dalam mendukung pendidikan anak di 

lingkungan sekitar. Serta bagi dunia 

akademik, sebagai referensi untuk 
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penelitian selanjutnya tentang pengelolaan 

manajemen taman kanak-kanak berbasis 

kreativitas guru dan partisipasi masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian berjudul “Pengelolaan 

Manajemen TK Pertiwi Minsya’ul Athfal 

dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

melalui Kreativitas Guru dan Partisipasi 

Masyarakat” menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan secara mendalam dan 

kontekstual praktik pengelolaan lembaga 

sesuai kondisi nyata. Fokus penelitian 

mencakup aspek manajemen kelembagaan, 

kreativitas guru dalam pembelajaran, serta 

keterlibatan masyarakat sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan anak usia 

dini. 

Studi kasus digunakan untuk menelaah 

secara rinci dinamika pengelolaan di TK 

Pertiwi Minsya’ul Athfal dalam konteks 

kehidupan nyata. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memahami secara 

holistik bagaimana lembaga mengelola 

organisasi, melaksanakan program 

pembelajaran berbasis kreativitas, serta 

membangun kemitraan dengan masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian tidak hanya 

mendeskripsikan fenomena, tetapi juga 

menginterpretasikan strategi manajerial 

yang berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan. 

 

Gambar 1. Teknik Pengumpulan Data (Widyatma 

et al., 2024) 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. 

Wawancara melibatkan kepala sekolah, 

guru, komite, dan orang tua untuk 

memperoleh informasi terkait pengelolaan 

manajemen, proses pembelajaran, dan 

partisipasi masyarakat. Observasi 

digunakan untuk mengamati langsung 

aktivitas pembelajaran dan pengelolaan 

lembaga, sedangkan dokumentasi berfungsi 

melengkapi data melalui arsip, profil 

sekolah, dan berbagai dokumen pendukung 

lainnya.

 

Gambar 2. Teknik Analisis Data 

Sumber: Wijayanto et al., (2025) 

Analisis data menggunakan model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

sumber 
data 
sama 

pengamatan 
(observasi)

wawancara 
mendalam 

dokumentasi
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yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan mengelompokkan 

informasi sesuai fokus penelitian, 

sementara penyajian data disusun secara 

deskriptif dalam bentuk narasi dan tabel 

agar mudah dipahami. Tahap akhir berupa 

verifikasi dilakukan secara berkelanjutan 

untuk memastikan keabsahan data sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang valid 

mengenai strategi pengelolaan manajemen 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

TK Pertiwi Minsya’ul Athfal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil, Fasilitas, dan Sumber Daya 

Lembaga 

 

Gambar 3. SK TK Pertiwi Minsya’ul Athfal 

(Sumber: dokumentasi peneliti) 

Berdasarkan hasil analisis dokumen dan 

observasi, TK Pertiwi Minsya’ul Athfal 

merupakan lembaga pendidikan anak usia 

dini yang berdiri pada 16 Juli 2001 dan 

berlokasi di Desa Dumpil RT 05 RW 01, 

Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pati. 

Lembaga ini didirikan oleh R. An. Karjadi, 

S.Pd sebagai bentuk kepedulian terhadap 

anak-anak usia dini di desa yang 

sebelumnya belum memiliki akses 

pendidikan sebelum masuk ke sekolah 

dasar. Kehadiran lembaga ini menjadi 

solusi bagi masyarakat untuk 

mempersiapkan perkembangan kognitif, 

sosial, moral, dan motorik anak secara lebih 

terarah (Muttaqin et al., 2025). 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi TK Pertiwi 

Minsya’ul Athfal 

(Sumber: dokumentasi peneliti) 

Struktur organisasi TK Pertiwi Minsya’ul 

Athfal tersusun sederhana namun 

menunjukkan pembagian wewenang yang 

jelas. Kepala Desa Dumpil berperan 

sebagai pelindung, Dinas Pendidikan 

sebagai pembina, dan Yayasan Pertiwi 
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Minsya’ul Athfal sebagai penyelenggara. 

Komite sekolah turut terlibat sebagai mitra 

dalam pengambilan keputusan, sementara 

kepala sekolah, guru, sekretaris, dan 

bendahara menjalankan fungsi operasional 

harian lembaga (Ekawati et al., 2024). 

Struktur ini menggambarkan adanya 

kolaborasi antara unsur pemerintah desa, 

yayasan, dan masyarakat dalam mengelola 

lembaga TK (Aprilyani & Anwar, 2021). 

Visi lembaga, yaitu “mendidik anak usia 

dini agar tumbuh dan berkembang sesuai 

tahap perkembangannya dengan 

memperhatikan aspek kecerdasan, emosi, 

karakter, dan spiritual”, tercermin dalam 

misi dan tujuan yang menekankan 

pembinaan holistik, penguatan karakter, 

serta pentingnya kesiapan anak memasuki 

jenjang pendidikan dasar. Secara 

keseluruhan, profil lembaga menunjukkan 

karakteristik TK berbasis masyarakat yang 

berkomitmen pada penyediaan layanan 

pendidikan dengan nilai religius dan 

kearifan lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi fasilitas TK Pertiwi Minsya’ul 

Athfal masih tergolong sederhana. Ruang 

kelas, halaman bermain, serta sarana 

sanitasi tersedia namun belum memenuhi 

standar ideal TK modern. Media 

pembelajaran masih terbatas dan sebagian 

besar berasal dari kreativitas guru dalam 

memanfaatkan bahan sederhana (Erdiyanti 

& Syukri, 2021). Area bermain luar 

ruangan pun masih membutuhkan 

peningkatan dari sisi keamanan dan variasi 

permainan. Keterbatasan fasilitas ini 

menjadi salah satu tantangan utama 

lembaga dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran (Fitri et al., 2024). 

 

Gambar 5. Ruang Kelas 

(Sumber: dokumentasi peneliti) 

Manajemen keuangan yang diterapkan di 

TK Pertiwi Minsya’ul Athfal menunjukkan 

sistem pembiayaan berbasis SPP dengan 

biaya yang sangat terjangkau. Penerapan 

kebijakan tanpa biaya masuk, pemberian 

keringanan sebesar 50% bagi siswa dari 

keluarga kurang mampu, serta pembebasan 

biaya bagi anak yatim/piatu mencerminkan 

komitmen lembaga dalam mengedepankan 

asas inklusivitas dan pemerataan akses 

pendidikan. Pengelolaan keuangan 

dilakukan secara sederhana namun 

transparan oleh bendahara sekolah, dengan 

fokus pemanfaatan untuk operasional dan 

kebutuhan dasar pembelajaran 

(Wulaningsih & Asriati, 2024).  

Jumlah tenaga pendidik terdiri dari tiga 
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guru berpendidikan S1 PAUD, termasuk 

kepala sekolah yang merangkap tugas 

administrasi dan pembelajaran. Sementara 

itu, jumlah peserta didik sebanyak 16 anak 

yang terbagi menjadi kelompok A dan B. 

Jumlah siswa yang tidak terlalu banyak 

memberi keuntungan bagi guru untuk 

memberikan pendampingan individual, 

namun di sisi lain berdampak pada 

minimnya pemasukan keuangan sekolah 

(Windy, 2025). 

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di 

TK Pertiwi Minsya’ul Athfal  

Kegiatan pembelajaran di TK Pertiwi 

Minsya’ul Athfal dilaksanakan 

menggunakan pendekatan bermain sambil 

belajar yang mengintegrasikan aspek 

kognitif, motorik, bahasa, sosial-emosional, 

serta pembiasaan hidup bersih dan sehat. 

Guru memanfaatkan media sederhana 

maupun alat permainan edukatif untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan (Fatimah et al., 2023). 

Evaluasi belajar dilakukan melalui 

observasi, portofolio, dan praktik, sehingga 

perkembangan anak dapat diamati secara 

komprehensif (Prijowuntato, 2020).  

 

Gambar 6. Kegiatan Pembelajaran 

(Sumber: dokumentasi peneliti) 

Kreativitas guru terlihat dari kemampuan 

mereka memanfaatkan bahan-bahan 

sederhana menjadi media belajar yang 

menarik, seperti alat peraga buatan manual 

dan permainan belajar berbasis lingkungan 

sekitar (Maatoke et al., 2025). Kemampuan 

ini sangat membantu mengatasi 

keterbatasan fasilitas sekolah. Selain itu, 

guru juga menyisipkan nilai-nilai moral, 

budaya lokal, serta religius dalam kegiatan 

harian sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna (Yusuf & Rahmat, 2020). 

Partisipasi masyarakat dan orang tua 

menjadi elemen penting dalam 

keberlangsungan lembaga (Suyarti & 

Patimah, 2023). Masyarakat terlibat dalam 

kegiatan gotong royong, peringatan hari 

besar, penyediaan bantuan material, serta 

dukungan terhadap kegiatan pementasan 

anak (SUPARTI et al., 2024). Sinergi antara 

sekolah dan masyarakat memperkuat 

identitas TK Pertiwi Minsya’ul Athfal 

sebagai lembaga berbasis komunitas yang 

tumbuh dari kesadaran bersama akan 
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pentingnya pendidikan usia dini 

Permasalahan utama yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah keterbatasan jumlah 

siswa dan minimnya fasilitas belajar. 

Jumlah peserta didik yang sedikit 

menyebabkan pemasukan SPP tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

operasional. Selain itu, keberadaan dua TK 

dalam satu desa serta sebagian orang tua 

yang memilih sekolah di luar wilayah 

menjadi penyebab rendahnya pendaftaran 

siswa baru. Keterbatasan fasilitas 

pembelajaran, sarana bermain, serta media 

edukatif modern juga menjadi kendala 

dalam mengembangkan mutu pendidikan 

(Nurahillah et al., 2025).  

Sejumlah solusi telah dilakukan lembaga, 

seperti memberikan keringanan biaya, 

memperkuat komunikasi dengan 

masyarakat, meningkatkan kreativitas guru 

dalam penyediaan media belajar, serta 

menjalin hubungan dengan pemerintah  

desa dan Dinas Pendidikan untuk 

memperoleh bantuan dan pembinaan. 

Upaya ini menunjukkan komitmen lembaga 

dalam mempertahankan kualitas layanan 

meskipun menghadapi keterbatasan 

finansial dan sarana (Ahsan & Aimah, 

2025). 

Di sisi lain, TK Pertiwi Minsya’ul Athfal 

memiliki beberapa keunggulan yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan, 

antara lain suasana belajar yang kondusif, 

perhatian individual karena jumlah siswa 

sedikit, keterlibatan masyarakat yang kuat, 

biaya pendidikan yang sangat terjangkau, 

serta pembelajaran yang mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya dan religius. Keunggulan 

ini menjadikan lembaga tetap diminati oleh 

sebagian masyarakat Desa Dumpil sebagai 

tempat pendidikan awal bagi anak-anak 

mereka.hanya diperbolehkan untuk bagian 

yang penting. 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan manajemen yang efektif, 

kreativitas guru, dan partisipasi masyarakat 

di TK Pertiwi Minsya’ul Athfal 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas layanan pendidikan 

anak usia dini meskipun lembaga berada 

dalam kondisi sarana yang terbatas. Sinergi 

antara kepala sekolah, guru, komite, dan 

masyarakat mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

inklusif, yang didukung oleh pemanfaatan 

media pembelajaran sederhana serta 

penerapan kegiatan belajar berbasis 

bermain yang bermakna. Selain itu, 

transparansi dalam pengelolaan keuangan, 

dukungan sosial masyarakat, serta 

komitmen lembaga terhadap pemerataan 

akses pendidikan turut memberikan 

dampak keberlanjutan bagi eksistensi dan 

perkembangan TK Pertiwi Minsya’ul 

Athfal di tengah berbagai tantangan. 

Dengan demikian, kolaborasi manajemen 

lembaga, inovasi guru, dan keterlibatan 
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masyarakat menjadi fondasi penting dalam 

mewujudkan pendidikan anak usia dini 

yang berkualitas dan relevan dengan 

kebutuhan lokal.  
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